BAB IV
UPAYA MENGHINDARI GHIBAH

A, Perapi Ghibah

Menghindarkan diri dari kekotoran dar keburukan akh
lak yang‘ buruk: dar. tercela baik dalam kalangan manusia le-—
Bih-lebik dihadapan Allak Ta'ala, adalah merupakan sesua-
tu yang harus, Dan gesungguhnya semua al-akhlak al-kabi-
ehal itu hanya dapat diobati, diterapi demgan . ilmw dan

amal,

ABu Hamid. Muhammad bin Mukammad al-Ghazaliy (w. 505
E) dalam Ihya' nya membagi dua carz yang dapat d_Llaku-
Kan urtuk menzhan lideh dari ghibeh, yaitu secara  garis

besar dan secara terperimci.

Adapun secara garis besar, hendaklah ia menanamkan
pengertian dan meyakini. bahwa ghibah yang dilakukan ‘akan
menghadapi = murka Allak, sebagaimana penjelasan ayat dan
hadits yang telah diriwayatkan, Hendaklah disadari bahwa
ghibak itu menghapus. segala kebaikannya kelak di akherat.
Karenz ghibah itu depat memindehkan  kebaikan-kebaikannya
kepada orang yang dighibahnya besok pada hari kiamat, se-
bagai ganti dari runtubnya harga diri orang tersebut. Ka-
lau iz tidak mempunyai kebaikan, maka ke jelekan- 'ke;jelekan
orang yang dibicarakan keburukammya dipindahkan kepadanya.
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Disamping ia menghadapi murka Allah Azza Jalla, 1ia
menyerupai orang yang memekan bangkai, bahkan ia akan ma-
suk meraka dengam meraca ke jelekan-ke jelekannya lebih  be
rat dari pada nmeraca kebaikannya, Dan kadang-kadang - ke je-
lekamya lebih berat, karena dipemuni oleh kejelekan orang
yang dighibzhinya, sehingga ia maguk. neraka,

Apabila seorang hamba iman terhadap hadits - hadits
yang memjelaskan tentang bahayanya ghibah, niscaya iz ti-
dak akan melepaskan lidahnya untuk mengumpat karena takut
bahayanya., Bahkan lebih bermanfaat baginya apabila iz mau
mengoreksi dirinya, lalu ia sibuk dengan aibi dirinye serta
mengingatasabda Rasulullah SAW :

l}} ./}j-/

L—J‘CithLC/_LMQAJm_JL;j;:_:;:Cr_L ‘z>

Artinya : Berbakagialah orang-orang yang disibukkan dengan

aibmye dari pada sibuk dengem aib-aid mamsia.’

Lpabila ia mengetahui suatu aib, maka sebaiknya ia
merasa malu meninggalkan aibnya dar memcela aib org lain,
Anggaplah bahwa tak berdayanye orang lain untuk membersih.

kan aibnya seperti ketidak bherdayean dirinya sendiri,

1BR Al-Bazzar dari hadits Anas dengan samad yang
dha'if,
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Demikian pula bila aib itu berhubungan dengar sesuatu yang
diciptakan, make mencelamya berarti mencelza Dzat Yang Men
cip‘t‘:akan_. Karena barang siapa mencela suatu hasil karya,

niscaya ia mencela orang yang membuatnya.

Sesunggulmya mencaci maki mamusia dan memakan da-
ging bangkai termasuk aib yang paling tesar, Bahkan  jika
iz sadar, bahwa Trasa sakit yang diderita orang lain ka-
rena ghibah adalak sebagaimana rasa sakit yang dideritamya
karens ghibah yang dilakukan oramg lain kepadanya. Bila
ia tidek suka dibicarakan keburukannya, meka janganlah 1Ia
berbuat ghibah kepada orang lain.

Adapun terapi ghibeh secara terperinci, adalah de
ngan memperhatikam sesuatu yang mendoromgnya me lakukan
ghibah,

Merah misalnye, bisa diterazapi dengan perkataan :
nBila saye merak, niscaya Allah murka karena aku ghibah,
Allah SW? melarang ghibak dan marzhk, tefapi saya menen-
tang larangan-Nya,

Rasulullah bersabda

// )/ = ///’ " -,.- /":" -_
// b e - —
u————-"u \y_;_; \;LL E lr- JL.:»
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Artinya : Barang siapa memahan kemareha.z_lnya sedang iz mam-
pu melampiaskarmya, niscaya Allah pada hari ki~
amat memanggilnya di hadapar para makkluk, se-
hingga Allah menyurubnya memilih bidadari  mars
vang ia kehendaki, (ER ‘"Jlurmudzi).z

Adapun terapi ghibzh disebabkan adaptasi dengan te--
man-teman adalak dengen meyakini bahwe Allah akan merah a-
pabila kemu mencari kemurkaan-Nya dalam keridhaan para mah
luk,

Sedangkan ghibah disebabkan membersihkan diri  de-
ngan menuduk oramg lain berkkianzt padahal ia tidak boleh
menyebutkan orang tersebut, maka terapinya dengan meyakini
kemurkzan %uhan lebih berat dari pada . menghadapi kemur-
kaan para makhluk, Dengan ghibak, dipastikan akan mendapat
murka £112h, 'tetapi'kanm tidek mengetahui dengan pasti a-
paksh kamu bebas dari murka menusia atau tidak, apabila
kamu menghindari ghibah,

2)bu Isa bin Suwrat al-Turmudzi, Sunap Turmudgzi, Mak
tabah Deklan, Indoresia, tt, hlm. 50, T74.

| Likat Abu Dawud Sulafmam bin Asy'asy, Suman Abi Da-
wud, Dar al-Fikr, 1990, cet. I, hlmy 3.
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Ghibah kerenz membanggekan diri dan mencela  orang
dapat diatasi dengan menasihati diri bahwa apa yang . kamu
sebu'bkén dapat membatalké.n keutamaanmu dihadapan Allak,
Bahkan kadang-kadang keyakinam keyakinan manusia akan kele
biharmu akan bBerkurzpg, apabila mengetahui  kamu telah

mencela manusia,

Terapi kearena dengki, meka hendaklah kamu menyadari
bahwa dengan ini kamu mengumpulkan dua siksa, Dengki ates
kepilmatan dunia, kamu merasa tersiksa dengam kedengkian,
dan yang kedua, kamu tidak merasa puas dengannya sebelum
kamu mendapat siksa di akhirat, Dengar ini, maks kamu te-
lab merugikan dirimu di dunmia dan juga di akbirat, Kamu
bermaksud menjatukEam orang yang kamu dengki, mamun  kamu
tidak menyadari bahwa dengan ini kamu telzh mencampakkap--
dirimu dan menghediahkan kebaikan-kebaikanmu dengan cuma
cuma kepadanya,

Adapun memperclok-olok, maka pada hakekatnya adalah
menghina orang lain dihadapan manusia dengan menghina diri
mu di sisi Allzh, para malaikat dan para Nabi.:

Adapun rasa kasihan terhadap orang yang dicoba de-
ngan perbuatan dosa, itu merupakan kebaikan, tetapi iblis
dengki kepadamu, lalu menyesatkanmu dan mendoromgmu  agar
kamu berbicara denmgan apa yanz dapat memindahkan amal ke~
Baikanmu kepadanya dengam lebih benyak dari pada kebaikan
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kagik sayangmu kepadanya,

Jadi semua Jenis umpatan hanya dapat diferapi dan
diatasi dengam ilmu sz ja. Dan meyakini semua perkara Ini
adalak termasuk bab-bab imen, Barangsiapa kuat ~ imannya

terhadap semua ini, pasti lisannya tercegah dari.ghibah.5

Itulak nésihat al-Ghazaliy, sungguh ‘dalam sekali
pandangan beliau dalam masalak-masalah yang menyangkut ah
lak dan budi pekerti imi, Apalah arti semua ibadah, amal
dan kebaiken lainnya, bila ghibah, mengumpat, den membica
rakan keburukan orang lain tetap juga dilaksamakan, Iba--
ratnya, orang dengan susah payah mengumpulkan kayu bakar,
sedikit demi sedikit, tapi akhirnya musmeh terbakar untuk
mengganti kebaikam dari orang yang dighibeshinya, Tentu,
ini suatu kerugian yang patut disayangkan,

3gbu Famid Muhammad bin Muhammad al-Ghazalily, Ihya!
Tlum al-Dim, Dar al-Fikr, tt, jflid III, Blm, 157-159,
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B, Tobat deri Ghibakh

Seseorang yang berbuat ghibeh fterhadap orang lain
dengan cara mencaci atau se jenisnya, atau menudub  depgan
suatu tuduhan atau menghianati keluarganya, kemudian ber-
taubat, maka ia harus meminta meaf kepada orang yang dighi
bahkamya itu dan hzrus memberitahuken kepadanya apa Yyang
ia perbuat, Hal ini termasuk syarat taubat, Jika tidak 1ia
lakukan, maka taubatnya tidak szh, Dengan demikian, dosa-
nya yang berkaitan dengan hak-hak memusia tidak zkan ter-
hapus, Iein halnya jika orang yang bersangkutan telah me-
ninggal dunia atau tak mungkin ia temui, maka hal itu ti-
dak ia perlukarm,

Dalam kitab al-Adzkar bab Kaffarat .al-Chibah we al-
Taubah Minha, buzh karya al-Nawawiy (631-676 H) disebut-
kan, bazhwa orang yang - berbuat meksiat itu harus
segera bertaubat.

Iebih lanjut iz membagi taubat kedalem dua jenis :
4, Tzeubat dari perbuatan melanggar hak Allah SWT. Taubat
yang melanggar hak Allak akan diterima jike memenuhi t1
ga syarat, yaitu :
a. Meninggalkan maksiat.
b. Menyesal atas perbuatan maksiat yang telah ia - laku
kan,
¢. Berniat keras umtuk tidak. mengulangi perbuatan ter-
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sebut.

2, Paubat dari perbuatan melangger halk manusia,
TPaubat ini mempunyai tiga sysrat diatas, ditambah de-
ngan syarat keempat, yaitu memberitahukan kedzaliman
vang telak ia perbuat kepada orang yang ia dzalimi dan
meminta mazf kepadanya,

Jadi oramg yang berbuat ghibah wajib bertaubat
dengan empat syarat tersebut, sebab ghibah itu melanggar

hak manusia,

Mungkin disini akan timbul pertanyaan, KpakaFr
cukup hanya dengarm mengucapkan : "Aku telahr mengghibalk
engkau, maka maafkanlah aku®, Ataukah ia bharus meme-
riterakan isi ghibah itu ?

Dalam kel ipi ada dva pendapat,

Pertama, harus menjelaskannya, Jikz ia diberi meaf tanpa
memberitahukan isi ghibah tersebut, maka mazf-
nya itu tidak szh, sebagaimana halnya iz meminta
maaf dari harta yang tidak diketahui,

Kedua, BEal tersebut bukam merupakan syarat. Karena
perkara ini tidaklah mudah, berbeda dengan masa-
lakh harta diatas.
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Pendapzt pertamz lebih kuat, Sebab mznusia itu di-
beri maaf dari perbuatan ghibah jika tidak mengulangi per
buatan ghibah (tidak memberitehukan isi ghibah  dengan
berbuat ghibah), Jika orang yang dighibahi tidak ada
atau meringgal duniz, meka sangat - sukar — mendapatkan
penyucian diri,

Tetzpi sebagian ulama mengatakan : "Jika  orang
yang dighibahkammya tidak ada atau menginggal dunia, maka
seyogyanya ia memperbanyak istighfar: dan memperbanyak z-
mal shaleh, Disamping itu harus mendoakan orang yarg
pernah ia ghibah, Demikian pendapat al—Na\-.awiy.4

Jadi alternatif yang diberikan sebagian ulama
itu merupakan alternatif terakhir, setelah diketahui bah-
wa orang yang dighibahkarmya itu tidak ada atau meninggal

duniz,

4I-£uhyi al-Din Abi Zakaria Yahya bin Syaraf . al=-
N%wawiy, Al-Adzkaar, Maktabah Usaha Keluarga Semarang,
-b ] h-l-mc Zg : .



